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BAB II
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa hasil temuan penelitian terdahulu yang dapat dijadikan
referensi pengetahuan secara luas terhadap variabel-variabel terikat, diantaranya
adalah:
(Arditya, 2010), Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Loan (NPL), BOPO, Return On Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM)
Terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), BOPO,
Return On Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) Terhadap Loan to Deposit
Ratio (LDR). Metode yang digunakan analisis linier berganda dan uji asumsi klasik.
Hasil dari penelitian ini bahwa variabel CAR dan NIM memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR), sedangkan NPL, BOPO dan
ROA memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio
(LDR).
(Astuti, 2012), Pengaruh Efisiensi Usaha, Risiko Keuangan dan
Kepercayaan Masyarakat terhadap Kemampuan Penyaluran Pembiayaan pada
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2014. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh efisiensi usaha, risiko keuangan dan kepercayaan masyarakat
terhadap kemampuan penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2011-2014. Model yang digunakan regresi data panel. Hasil dari
penelitian ini bahwa variabel BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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FDR, variabel ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR, variabel
NPM tidak signifikan terhadap FDR, sedangkan pengaruh rasio keuangan yang
dinyatakan dalam variabel Lisuidity Risk (LR) tidak signifikan terhadap FDR,
Variabel Credit Risk (CR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap FDR,
variabel Capital Risk (CPR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
FDR, dan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh negative dan
signifikan terhadap FDR.
(Santoso & Sukihanjani, 2013), Analisi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Likuiditas Perbankan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas perbankan syariah di
Indonesia. Metode yang digunakan adalah model purposive sampling dengan
metode analisis linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan
hipotesis yang di uji penelitian ini menunjukkan bahwa Size of the Bank,
Networking Capital, Return on Equity, Capital Adeuacy Ratio, dan Return on
Assets secara simulan berpengaruh terhadap Likuiditas bank syariah di Indonesia.
(Ichwan & HR, 2016), Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Likuiditas Bank Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap likuiditas bank Syariah. Model yang
digunakan analisis linier berganda. Hasil dari penelitian ini bahwa variabel
Pembiayaan yang diberikan (PYD), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Net Performing Financing (NPF), dan Inflasi memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap likuiditas bank Syariah di Indonesia
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sedangkan variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap likuiditas bank Syariah di Indonesia.
(Ervina & Aridansari, 2016),  Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing
Financing, Capital Adequay Ratio, dan Return On Assets Terhadap Tingkat
Likuiditas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengeruh Dana Pihak Ketiga,
Non Performing Financing, Capital Adequay Ratio, dan Return On Assets
Terhadap Tingkat Likuiditas. Metode yang digunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil dari penelitian ini bahwa variabel DPK dan ROA memiliki
pengaruh yang negatif signifikan terhadap tingkat likuiditas (FDR), sedangkan NPF
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan signifikan terhadap tingkat likuiditas
(FDR) dan CAR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tingkat likuiditas
(FDR).
(Prakoso & Hendratmi, 2017), Determinan Financing to Deposit Ratio
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2012-2015. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Determinan Financing to Deposit Ratio Bank Umum
Syariah di Indonesia. Model yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil dari penelitian ini bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Size
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio
(FDR) Bank Umum Syariah di Indonesia, sedangkan Return On Assets (ROA)
secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio
(FDR) Bank Umum Syariah di Indonesia.
(Bakti, 2017), Analisis DPK, CAR, ROA dan NPF Terhadap Pembiayaan
Pada Perbankan Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis DPK, CAR,
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ROA dan NPF terhadap pembiayaan pada perbankan Syariah. Metode yang
digunakan adalah purposive sampling dengan model analisis regresi linier
berganda. Hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji
Fyang bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Return On Assets (ROA) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah sedangkan berdasarkan hasil
pengujian hipotesis mellaui uji t didapat bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA) berpengaruh positif
terhadap pembiayan Bank Umum Syariah dan Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh berpengaruh negatif terhadap pembiayan Bank Umum Syariah.
(Permatasari & Yulianto, 2018), Analisis kinerja keuangan: kemampuan
bank syariah dalam penyaluran pembiayaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan
perbankan syariah di Indonesia. Metode yang digunakan metode kuantitatif dengan
model regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini berhasil mendukung 2
hipotesis yang diajukan, yaitu Non performing financing (NPF) dan H3 Capital
Adequacy Ratio (CAR), namun tidak mendukung hipotesis H2 Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Return On Assets (ROA) H4.
(Masruroh, 2018), Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas
Perbankan Syariah di Indonesia 2011-2016. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas perbankan syariah di
Indonesia. Metode yang digunakan adalah purposive sampling dengan model
analisis linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan hasil uji
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hipotesis yang pertama menginformasikan bahwa Variabel Dana Pihak Ketiga
(DPK), Size of Bank (SOB), Capital Adequaty Ratio (CAR), dan Net Interest
Margin (NIM) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap likuiditas.
Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa
variabel Return On Assets (ROA), Non Performing Financing (NPF) mempunyai
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap likuiditas.
(Muttaqin, 2019), Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas
perbankan syariah di Indonesia pada periode 2013-2017. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas perbankan syariah
dan menganalisis faktor yang mendominasi dalam mempengaruhi likuiditas
perbankan syariah di Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan model regresi data panel.  Hasil dari penelitian ini adalah ukuran bank
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap likuiditas sedangkan dana pihak
ketiga, Non Performing Financing, net imbalan dan Capital Adequacy Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas.
(Utami & Muslikhati, 2019), Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), terhadap likuiditas
Bank Umum Syariah (BUS) periode 2015-2017. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dana pihak ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non performing financing (NPF), terhadap likuiditas Bank Umum Syariah (BUS).
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan model regresi
linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non
Performing Financing (NPF) secara Parsial berpengaruh signifikan terhadap
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tingkat likuiditas (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS), sedangkan Capital
Adequacy Ratio (CAR) secara Parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
likuiditas (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS).
(Somantri & Sukmana, 2019), Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Financing to Deposit Ratio (FDR) Sebagai Indikator Likuiditas Pada Perbankan
Syariah di Indonesia (Periode Triwulan I 2003 - IV 2013). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Financing to Deposit Ratio
(FDR) Sebagai Indikator Likuiditas Pada Perbankan Syariah di Indonesia. Model
yang digunakan analisis linier berganda dengan metode Ordinary Least Square.
Hasil dari penelitian ini bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Penempatan
Pada BI dan bank lain memiliki pengaruh yang negatif pada Financing to Deposit
Ratio (FDR) sedangkan variabel PYD dan ROA menunjukkan pengaruh yang
positif terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR).
Adapun hubungan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu komparatif
riset, dimana komparatif riset pada penelitian ini terletak pada obyek yang teliti
yaitu 14 Bank Umum Syariah dengan tahun penelitian yang berbeda, maka akan
ada perbandingan dari hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu, serta
perbedaan variabel bebas antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Variabel
bebas pada penelitian di asumsikan berpengaruh terhadap variabel terikat.
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B. Landasan Teori
1. Financing to Deposito Ratio (FDR)
Financing to Deposito Ratio (FDR) menyatakan kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya,
atau dengan kata lain seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah
dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan
deposan yang akan menarik kembali dananya yang telah disalurkan oleh
bank berupa pembiayaan. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan
indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan
(Suwiknyo, 2010).
Untuk menghitung nilai Financing to Deposit Ratio (FDR), dapat
menggunakan suatu persamaan sebagaimana yang telah ditetapkan oleh
Bank Indonesia dalam (Bank Indonesia, Surat Edaran No.6/23/DPNP tahun
2004,) yaitu:
Financing to Deposit Ratio (FDR):
Berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam (Surat Edaran Bank
Indonesia, Nomor 12/11/DPNP/2010 tentang Perubahan Kedua Atas Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001
tentang Pedoman Perhitungan Rasio Keuangan) besarnya Financing to
Deposit Ratio (FDR) yang mencerminkan likuiditas suatu bank yang sehat
adalah 85%-110%. Apabila Financing to Deposit Ratio (FDR) suatu bank
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berada diatas atau dibawah 85%-100%, maka bank dalam hal ini dapat
dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak intermediasi
(perantara) dengan baik.
2. Capital Adeque Ratio (CAR)
Capital Adeque Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, surat
berharga, penyertaan, tagihan pada bank lain) yang ikut diiayai dari dana
modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar
bank.
Capital Adeque Ratio (CAR) sendiri merupakan kebutuhan modal
minimum bank dihitung berdasarkan aktiva tertimbang menurut resiko
(ATMR). Besarnya CAR dalam suatu bank telah ditentukan oleh standart
BIS (Bank For International Settlement) yaitu  sebesar 8% (Hasibuan,
2005).
Sedangkan Capital Adeque Ratio (CAR) menurut (Dendawijaya,
2005) merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko misalnya kredit yan diberikan. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
CAR= 100%
CAR merupakan indicator terhadap kemampuan bank untuk
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank
yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko.
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3. Return On Asset (ROA)
Rentabilitas (earning) adalah kemampuan bank dalam
menghasilkan laba yang diukur dengan Return On Asset (ROA). Menurut
(Kasmir, 2012) ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang yang digunakan bank yang menunjukkan besarnya laba
terhadap rata-rata total asset dimana rata-rata total asset diperoleh dari
jumlah total asset pertama awal periode hingga akhir periode. Dalam
menentukan Return On Asset (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut :
ROA= 100%
(Brigham dan Joel, 2001) menjelaskan bahwa aktiva adalah
kekayaan (sumber daya) yang dimiliki oleh entitas bisnis yang bisa diukur
secara jelas menggunakan satuan uang dalam aktiva lancer.
4. Non Performing Financing (NPF)
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh
banksyariah. Berdasarka kreiteria yang sudah ditetapkan oleh Bank
Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adlah pembiayaan kurang
lancar, diragukan, dan macet. Rasio ini dapat dirumuskan sesuai SE No.
6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004 sebagai berikut :
NPF= 100%
Resiko yang terjadi dari pembiayaan atau pinjaman adalam
pinjaman yang tertunda atau ketidakmampuan peminjam untuk membayar
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kewajiban yang telah dibebankan. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka
bank syariah harus mampu menganalisis penyebab permasalahan
(Muhammad, 2002).
C. Hubungan Antar variabel
1. Pengaruh CAR terhadap Financing to Deposito Ratio (FDR)
Fungsi utama modal bank memenuhi kebutuhan minimum dan untuk
menunjang aktiva yang mengandung atau mengahasilkan risiko, misalnya kredit
yang diberikan. Dengan kata lain, CAR merupakan tingkat kecukupan modal yang
dimiliki bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank.
Tingkat kecukupan suatu bank sangat penting dalam menyalurkan kredit pada
masyarakat. Bila tingkat kecukupan modal bank baik, maka masyarakat akan
tertarik untuk mengambil kredit, dan pihak bank memiliki dana cadangan jika
sewaktu-waktu terjadi masalah kredit macet. Pemberian kredit bank pada
masyarakat diwakili dengan rasio FDR. Bank yang memiliki kecukupan modal
yang tinggi maka akan meningkatkan kepercayaan diri dalam menyalurkan kredit,
sehingga apabila CAR meningkat maka akan meningkatkan FDR, (Siamat, 2003).
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. Jumlah
modal yang memadai memegang peranan penting dalam memberikan rasa aman
kepada calon atau para penitip uang. Sehingga akan mempengaruhi besaran dana
yang dapat dikumpulkan oleh bank untuk disalurkan, (Dendawijaya, 2005).
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H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Financing to Deposito
Ratio (FDR)
2. Pengaruh ROA terhadap Financing to Deposito Ratio (FDR)
Return On Assets (ROA) adalah indikator yang akan menunjukkan bahwa
apabila rasio ini meningkat maka aktiva bank telah digunakan dengan optimal untuk
memperoleh pendapatan sehingga diperkirakan ROA dan kredit memiliki
hubungan yang signifikan. Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan (Dendawijaya, 2009).
H2 : Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Financing to Deposito Ratio
(FDR)
3. Pengaruh NPF terhadap Financing to Deposito Ratio (FDR)
Non Performing Financing (NPF) merupakan hilangnya kesempatan
memperoleh kesempatan pendapatan (income) dari kredit yang diberikan. Sehingga
mengurangi laba dan mengurangi kemampuan untuk memberikan kredit. Salah satu
yang dihadapi bank dalam menyalurkan kredit adalah tidak dibayarnya kredit yang
telah diberikan atau bisa disebut risiko kredit. NPF mencerminkan bank dalam
mengelola risiko kredit yang timbul dari berbagai kredit masuk yang tergolong
kredit bermasalah. Banyaknya kredit bermasalah membuat bank tidak berani
meningkatkan penyaluran kreditnya apalagi bila dana pihak ketiga tidak dapat lagi
dicapai secara optimal maka dapat mengganggu likuiditas suatu bank. Oleh karena
itu semakin besar kredit bermasalah, semakin kecil kredit yang disalurkan bank
pada masyarakat mengingat risiko kredit yang timbul, (Dendawijaya, 2009).
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Pembiayaan bermaslah atau Non Performing Financing (NPF) merupakan
risiko yang timbul dari besarnya pembiayaan yang diberikan oleh Bank Umum
Syariah. Mengacu pada Teori Antisipasi Pendapatan, pembiayaan pada Bank
Umum Syariah dapat dijadikan antisipasi pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
likuiditas. Namun diantara pembiayaan tersebut dapat menimbulkan pembiayaan
bermasalah yang dapat mengganggu likuiditas Bank Umum Syariah. NPF muncul
akibat adanya faktor-faktor internal yaitu adanya kesengajaan dari debitur dan
faktor eksternal yaitu kejadian diluar kendali debitur (Siamat, 2005).
H3 : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Financing to
Deposito Ratio (FDR).
D. Kerangka Pemikiran Teoritis
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
E. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran dan untuk memberi arah dalam proses
penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:











H1 : Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.
H2 : Diduga Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap Financing to
Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
H3 : Diduga Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.
